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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge, financial attitude, dan 
financial behavior yang merupakan bagian dari financial literacy terhadap kinerja UMKM sektor 
makanan dan minuman di Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif dengan analisis data melalui program SmartPLS 4. Proses analisis data 
meliputi berbagai tahapan, seperti uji validitas diskriminan, uji reliabilitas, uji model fit, uji koefisien 
determinasi, uji signifikansi, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
umum financial literacy yakni, financial knowledge, financial attitude, dan financial behavior pelaku 
UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Tenayan Raya sudah berada pada tingkat yang 
baik. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa: (1) financial knowledge memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Tenayan 
Raya, (2) financial attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM sektor 
makanan dan minuman di Kecamatan Tenayan Raya, (3) financial behavior memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Tenayan Raya. 
Kata Kunci: Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial Behavior, dan Kinerja UMKM 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan daya dan taraf hidup 

masyarakat dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan 

masyarakat akan terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dibutuhkan lapangan 

pekerjaan yang mampu menyerap setiap angkatan kerja yang ada. Kebijakan Pemerintah 

Republik Indonesia yang tertuang melalui Undang- Undang Nomor 20 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM), tertanggal 04 Juli 2008, telah menjadi sebuah tonggak penting 

bagi gerakan UMKM di Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki 
definisi yang berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan 

Undang-Undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan sebagai usaha Kecil atau usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang (Jember, 2024). Dukungan UMKM 

dapat membuka peluang kerja dan memperbesar kesempatan berusaha bagi warga 

masyarakat serta dapat meningkatkan atau mengembangkan potensi pembangunan suatu 

negara (Linting, 2020). 
Salah satu UMKM yang mempunyai peran sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia yaitu UMKM sektor makanan dan minuman. UMKM makanan dan minuman ini 
berpotensi menjadi penggerak perekonomian Indonesia. UMKM makanan dan minuman 

memainkan peran penting dalam perekonomian karena dapat membantu masyarakat 

mengatasi pengangguran.. Eksistensi dan kinerja UMKM yang semakin menggeliat tersebut 

bukan tanpa masalah dan kendala. Permasalahan yang sering terjadi pada pelaku UMKM saat 
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ini yaitu kurangnya keterampilan dalam mengelola keuangan. Banyak para pelaku UMKM 

yang tidak menyiapkan anggaran dan juga pembukuan dalam usahanya. Seharusnya para 

pelaku UMKM tersebut melalukan perencanaan, pencatatan dan pengendalian anggaran guna 

meningkatkan manajemen keuangan, masih banyak pelaku UMKM yang merasa tidak perlu 

menyusun laporan keuangan sesederhana apapun sebagai bahan analisa kegiatannya. UMKM 

masih menunjukkan tingkat kinerja yang rendah terutama dalam hal keterampilan dan 

kemampuan mengelola keuangan. 
Secara umum, UMKM sering mengalami keterlambatan dalam pengembangannya. Hal 

ini dikarenakan berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara tuntas 

(closed loop problems), seperti masalah yang berkaitan dengan pengelolaan keuangana 

usaha, sehingga UMKM sulit bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar (Abor & 

Quartey, 2010). Pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari tidak akan bisa lepas dari 
financial literacy. Menurut Kojo Oseifuah (2010), ada tiga indikator financial literacy yaitu; 
financial knowledge, financial attitude, dan financial behavior. Financial literacy merupakan 

sebuah pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang dalam melakukan pengelolaan terkait 

keuangannya. Sebuah kinerja UMKM akan terwujud apabila pengetahuan, sikap, dan perilaku 

terkait keuangan usaha sudah diterapkan dengan baik maka usaha tersebut akan mengalami 
pertumbuhan penjualan sehingga laba yang diperoleh pun akan terus meningkat (Susilo et al., 
2021). Dijelaskan Nonpendrike prakasa selaku Kabag Administrasi pembangunan bahwa 

target idealnya kinerja anggaran mereka ialah 50 persen, angka ini diukur dari rasio fisik pada 

dashboard aplikasi evaluasi kinerja anggaran yang diinput oleh seluruh perangkat daerah. 
Salah satu web resmi Riau yakni Cakaplah.com, dimana Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Pekanbaru Sarbaini mengonfirmasi bahwa realisasi UMKM Kota Pekanbaru sudah mencapai 
28,89 persen yang berarti belum mencapai target. 

Salah satu penelitian yang mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

UMKM adalah penelitian yang dilakukan oleh (Nuraeni et al., 2023). Kinerja adalah 

kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Wahyudiati & Isroah, 
2018). Untuk mengevaluasi keberhasilan dan kinerja bisnis, suatu usaha memerlukan alat 

pengukuran. Indikator kinerja utama atau Key Performance Indicator digunakan sebagai 
ukuran untuk memiliki beberapa pendorong bisnis dengan tujuan yang nyata. Memahami 
cara mengelola uang melalui pemahaman pendapatan dan pengeluaran, tabungan, asuransi, 
dan investasi merupakan komponen penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. Dalam hal 
meningkatkan kinerja usaha diperlukan pembentukan upaya-upaya strategis seperti 
memperkaya wawasan pengetahuan pelaku UMKM tentang pengelolaan keuangan dan 

akuntabilitas. Kinerja UMKM dipandang sebagai kemampuan perusahaan untuk mencapai 
target penjualan dan profitabilitas (Wilden et al., 2013) dalam (Pradana & Sumiyana, 2023). 
Permasalahan yang dialami pelaku UMKM, salah satu nya adalah masalah yang berkaitan 

dengan kinerja yaitu tentang financial knowledge yang dimiliki oleh pelaku usaha. Sejalan 

dengan penelitian Ahmad Ferdiansyah & Eri Bukhari (2021) yang mengungkapkan bahwa 

financial knowledge memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 
Semakin baik financial knowledge pelaku usaha maka kinerja UMKM akan semakin meningkat. 
Ahmad & Eri dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa financial knowledge akan 

mempengaruhi bagaimana individu menerapkan perilaku menabung, kegiatan berinvestasi, 
dan mengelola keuangan yang dimiliki. 

Financial attitude memiliki peranan yang penting dalam penentuan kebijakan kinerja 

terhadap pencapaian kinerja keuangan usaha, dimana financial attitude merupakan kombinasi 
dari konsep, informasi, dan emosional terkait pembelajaran yang dapat menghasilkan 

keuntungan bagi pemilik usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Binawati & Winda Putri 
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(2022) terdapat hubungan yang positif antara financial attitude terhadap kinerja UMKM pada 

objek penelitian pada UMKM di Kelurahan Caturtunggal. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Binawati & Winda yang mengungkapkan bahwa financial attitude sangat 

berpengaruh dalam masalah keuangan, seperti tunggakan pembayaran tagihan dan kurangnya 

penghasilan, sehingga dengan ini dapat dikatakan bahwa seseorang dengan financial atittude 

yang baik akan berpengaruh terhadap kinerja dalam usahanya. Financial Behavior merupakan 

salah satu aspek penting dalam pengambilan keputusan finansial individu dan bisnis. Dalam 

konteks UMKM, Financial Behavior pemilik usaha menjadi faktor yang sangat relevan dalam 

pengelolaan bisnis mereka. Berdasarkan pengamatan yang diselesaikan oleh (Fitria, 2024) 

mengatakan bahwa financial behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Depok. Dengan mempraktikkan kebiasaan keuangan yang sehat, seperti membuat anggaran 

untuk belanja, membayar kewajiban dan menabung maka akan semakin meningkatkan kinerja 

yang dicapai dan membuat usaha bersaing dimasa yang akan datang. Financial behavior yang 

dimiliki oleh palaku-pelaku usaha dengan bertanggung jawab dalam mengatur, mengelola, 
mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki untuk memajukan usaha dan 

membuat usaha tetap bisa bersaing di kemudian hari. 
 
METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana financial 
knowledge, financial attitude, dan financial behavior yang merupakan bagian dari financial 
literacy memengaruhi kinerja UMKM. Akibatnya, jenis studi yang digunakan adalah kuantitatif 
asosiatif. Selanjutnya, hubungan antara variabel tersebut dijelaskan dengan menggunakan 

pendekatan statistik. Akibatnya, istilah untuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, yang terletak di Provinsi Riau. Populasi penelitian 

jumlah pelaku UMKM sektor makanan dan minuman yakni 669. Untuk pengambilan sampel 
ini, dengan menggunakan rumus slovin dan Teknik sampling yang digunakan adalah 

proportionate stratified random sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif, , uji validitas diskriminan, uji reliabilitas, uji model fit, uji koefisien 

determinasi, uji signifikansi, dan pengujian hipotesis. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini diambil dari tiga variabel bebas yakni financial knowledge (X1), financial 

(X2) attitude, dan financial behavior (X3) dan satu variabel terikat yaitu kinerja UMKM (Y). 
Responden penelitian ini adalah pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan 

Tenayan Raya. 
 
Uji Outer Model 
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Uji Validitas 
Validitas Konvergen  

Uji convergent validity dilakukan dengan mengukur nilai loading factor dan Avarage 
Variance Extracted (AVE). suatu indikator dianggap valid apabila memiliki nilai loading factor 
lebih dari 0,7 dan AVE lebih dari 0,5. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Loading Factor AVE Keterangan 

Financial Knowledge 

FK1 0,889 

0,813 

Valid 
FK2 0,941 Valid 
FK3 0,755 Valid 
FK4 0,937 Valid 
FK5 0,899 Valid 
FK6 0,880 Valid 
FK7 0,932 Valid 
FK8 0,925 Valid 
FK9 0,942 Valid 

Financial Attitude 

FA1 0,962 

0,911 

Valid 
FA2 0,930 Valid 
FA3 0,951 Valid 
FA4 0,940 Valid 
FA5 0,953 Valid 
FA6 0,964 Valid 
FA7 0,980 Valid 

Financial Behavior 

FB1 0,865 

0,733 

Valid 
FB2 0,858 Valid 
FB3 0,887 Valid 
FB4 0,894 Valid 
FB5 0,861 Valid 
FB6 0,829 Valid 
FB7 0,794 Valid 

Kinerja UMKM 

K1 0,851 

0,686 

Valid 
K2 0,708 Valid 
K3 0,825 Valid 
K4 0,888 Valid 
K5 0,839 Valid 
K6 0,843 Valid 
K7 0,786 Valid 
K8 0,823 Valid 
K9 0,878 Valid 

Sumber: Data Olahan SmartPLS, 2024 
 

Berdasarkan tabel 1 di setiap pernyataan variabel financial knowledge, financial 
attitude, financial behavior dan kinerja UMKM memiliki nilai loading factor valid. Hal ini 
disebabkan oleh nilai loading factor pada setiap item pernyataan memiliki nilai lebih dari 
0,70. 
 

Uji Reliabilitas (Reliability) 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu instrument pengukuran atau 

alat ukur dapat memberikan hasill yang konsisten dan dapat diandalkan dari waktu ke waktu. 
Dalam penelitian ini, reliabilitas mengacu pada stabilitas dan keandalan instrument dalam 
menghasilkan hasil yang seragam ketika pengukuran dilakukan berulang kali. Sebuah variable 
dianggap reliebel apabila memiliki nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability sebesar 
≥0,7.  
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach’s Alpha 
Composite 

Reliability (rho_a) 
Rho_c Standard Keterangan 

Financial 
Knowledge 

0,971 0,971 0,975 0,7 Reliebel 

Financial Attitude 0,984 0,984 0,986 0,7 Reliebel 
Financial 
Behavior 

0,939 0,940 0,950 0,7 Reliebel 

Kinerja 0.942 0,944 0,951 0,7 Reliebel 
Sumber : Data Olahan SmartPLS, 2024 

 
Pada tabel diatas semua telah memenuhi kriteria loading factor dan cronbach alpha. 

Maka dapat dilanjutkan dengan pengujian inner model. Hasil pengujian bisa dilihat pada tabel 
dibawah. 

 
Tabel 3. Tabel R-Square 

 R-Square Adjusted R-Square 
Kinerja UMKM 0,775 0,767 

Sumber : Data Olahan SmartPLS, 2024 
 

Nilai R2 untuk variabel kinerja UMKM tercatat sebesar 0,775. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel financial knowledge, financial attitude, dan financial behavior memberikan 
kontribusi sebesar 77,5% terhadap kinerja UMKM. Sementara itu, sisanya sebesar 22,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diinvestigasi dalam penelitian ini. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Model Fit 

 Model jenuh (Saturated) Perkiraan Model 
SRMR 0,064 0,064 
d_ULS 2.164 2.164 

d_G 5.106 5.106 
Chi-square 1579.292 1579.292 

NFI 0,677 0,677 
Sumber : Data Olahan SmartPLS, 2024 
 

Nilai SRMR pada penelitian ini tercatat 0,064, yang lebih kecil dari ambang batas 0,10 

atau 0,08. Oleh karena itu, model dapat dinyatakan sesuai atau cocok karena memenuhi 
kriteria minimal yang ditetapkan 

 
Tabel 5. Hasil Uji Path Coefficient 

 X1 X2 X3 Y 
X1    0.303 
X2    0.313 
X3    0.396 
Y     

Sumber : Data Olahan SmartPLS, 2024 
 

Terlihat bahwa nilai koefisien jalur masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen memiliki nilai positif. Koefisien jalur untuk variabel financial knowledge 
sebesar 0,303, financial attitude sebesar 0,313, dan financial behavior sebesar 0,396. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel financial knowledge, financial attitude, dan 
financial behavior memiliki hubungan serta pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

 
Tabel 6. Uji Hipotesis 

 Sampel Asli Rata-Rata Sampel Standar T Statistik (O/STDEV) P-Values 
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(O) (M) Devisiasi 
X1→Y 0.303 0.296 0.087 3.498 0.000 
X2→Y 0.313 0.309 0.068 4.594 0.000 
X3→Y 0.396 0.408 0.111 3.580 0.000 

Sumber : Data Olahan SmartPLS, 2024 
 

Penjelasan dari masing-masing hasil pengujian hipotesis penelitian pada tabel diatas 
adalah sebagai berikut: 
1. Financial knowledge (X1) memiliki nilai T-Statistik sebesar 3,498, yang melebihi ambang 

batas 1,96, dan nilai P-Values sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja UMKM sektor makanan dan minuman, sehingga hipotesis pertama dalam 
penelitian ini diterima. 

2. Financial attitude (X2) mencatat nilai T-Statistik sebesar 4,594, yang lebih besar dari 1,96, 
dan nilai P-Values sebesar 0,000, yang juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa financial attitude berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja UMKM sektor makanan dan minuman, sehingga hipotesis kedua diterima. 

3. Financial behavior (X3) memiliki nilai T-Statistik sebesar 3,580, yang melampaui nilai 1,96, 
dan nilai P-Values sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 
financial behavior berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM 
sektor makanan dan minuman, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka kesimpulan 
penelitian ini adalah: 
1. Financial knowledge memiliki pengaruh yang positif dan signifikan financial knowledge 

terhadap kinerja UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Tenayan Raya. 
2. Financial attitude memiliki pengaruh yang positif dan signifikan financial attitutde 

terhadap kinerja UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Tenayan Raya. 
3. Financial behavior memiliki pengaruh yang positif dan signifikan financial behavior 

terhadap kinerja UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Tenayan Raya.  
 
Saran 

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk pelaku UMKM di Kecamatan Tenayan Raya, diantara: 

a. Berdasarkan variabel financial attitude, pelaku disarankan meningkatkan sikap positif 
terhadap pengelolaan keuangan, seperti lebih bijak dalam mengatur pengeluaran usaha 
dan membuat keputusan keuangan yang mendukung keberlanjutan usaha.  

b. Berdasarkan variabel kinerja UMKM peneliti menyarankan agar pelaku UMKM 
meningkatkan pertumbuhan jumlah asset dengan mengelola keuangan secara efisien 
dan menginvestasikan keuntungan pada asset produktif. Untuk pertumbuhan 
pelanggan, disarankan untuk memperkuat strategi pemasaran dan meningkatkan 
kualitas produk. Sementara untuk pertumbuhan penjualan, pelaku UMKM sebaiknya 
fokus pada diversifikasi produk, memperluas distribusi, dan meningkatkan layanan 
pelanggan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mengkaji lebih lanjut variabel lain selain financial 
knowledge, financial attitude, dan financial behavior yang mungkin memiliki pengaruh 
lebih besar terhadap kinerja UMKM,  
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